CHAPTER YV

CONCLUSION AND SUGGESTION

5.1 Conclusion

Analyzed from the explanations above, the writer concluded that verbal signs in the
form of mantras and nonverbal signs in the form of attributes which are used during
the funeral ceremony found in the Cina Benteng funeral ceremony. Mantras in the
funeral ceremony are spoken in Hokkien language dialect and different mantras are
used in every ceremonial procession, but the writer does not focus on the analysis
of verbal signs, the writer only focuses on discussing nonverbal signs in the form
of attributes. The attributes used during the ceremony are very diverse forms such
as objects, clothes, and dishes, all of which have various meanings and symbolism.
This funeral ceremony is divided into several processions and each procession uses
different attributes. In the end, the writers found 74 signs which consist of 4 verbal
signs and 70 nonverbal signs. 4 verbal signs are in the form of mantra in scattering
tea leaves, Jib Bok, Lo Kong and Ngo Kok. 70 nonverbal signs also divided into 6
part such as Non-ceremonial specific attributes (10 signs), before Jib Bok (11
signs), Jib Bok (9 signs), on the altar (28 signs), Cut Soa (7 signs), and Jib Gong (5

signs).

After determining the denotative meanings, from dictionary, the writer
continued on exploring the connotative meanings contained in each of the attributes
in this funeral ceremony using Barthes' theory, the primary system. The denotative
meanings were Expression, then it is connected with the existence of this funeral
ceremony which is called Relation and then the connotative meanings can be

determined as Content. The connotative meaning in this system is as an

71



‘Expression’, connected with its culture called ‘Relation’ and the result is a myth
called ‘Content’. In analyzing the data, the writer found that not all attributes in this
ceremony contain myths. A few myths related to these attributes, such as gin coa
(small grey paper with a silver color in the middle) which is related to money and
then burned in belief that the money will be received by the late person in the
afterlife. Gin coa is used as a mark for the deceased person's ghost to follow
everyone that attends the funeral ceremony, especially the family of the deceased
person and the body of the deceased person to the burial place. Then there is
Lelengse, used to cover the bed-stead of the deceased person. In its literal definition,
Lelengse is a narrow piece of cloth like a short curtain that hangs around the frame
of a bed to mitigate the myth of cats, which are commonly known have many souls,
shared one of its soul to the deceased person and come back to life. Those are a few
mentioned attributes with denotation, connotation and myth from this study. There
are even myths that are not related to the existing attributes, such as a bad day of

death that can also bring bad luck to the spirit of the deceased or the family.

5.2 Suggestion

Regarding this study that has been focused on discussing the meaning of denotation
and connotation as well as myths that exist in this particular funeral ceremony, the
writer would like to give suggestions for any other researchers who are interested
in discussing and analyzing the same phenomenon. Culture and traditional events
in Indonesia are interesting things to be discussed, especially because of the
diversities. The writer took interest in the funeral ceremony of Cina Benteng since
it is a common occurrence around the writer and easier accessibility to acquire the
relatable information. There are a lot of other attributes in certain ceremonies that

the writer suggests to be analyzed such as, Pataheri ceremony from
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Ambonese/South Moluccans tradition or Nyalin from Sundanese tradition, and not
necessarily focused on funeral ceremonies. Concerning the writer who did not
analyze the mantras in this study, to the future researchers who might have interest,
may also discuss the various mantras which can be identified through the social and

cultural implications.
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APPENDIX

Appendix 1. Oey Tjin Eng (Cina Benteng Cultural Practitioner) Interview
Friday, 6™ August 2021

Q: Apa yang dilakukan oleh keluarga ketika tau salah satu anggotanya ada yang
meninggal?

A: Waktu orang meninggal biasanya disiapkan telur merah dan dua batang hio di
atas meja yang diletakan di depan mayatnya. Mayatnya masih belum diapa-apain
tapi keluarganya akan memeriksa apakah orang tersebut sudah betul meninggal atau
belum. Kadang-kadang orang meninggal itu bisa hidup lagi, mati suri. Makanya 24
jam setelah meninggal baru bisa masuk peti, misalnya meninggal jam 10 pagi nanti
masuk petinya jam 10 pagi juga. Nah, setelah diperiksa nanti dia baru dimandiin
dan biasanya pagi atau sorenya baru jib bok atau ru mu, ru itu masuk mu itu kayu.

Maka disiapkan semua, keluarga belum pakai toa ha terbalik, sesudah dia masuk
peti dan ditutup barulah keluarga menggunakan toa ha terbalik.

Mata dikasih mutiara, mulut, hidung, dimasukan semua di setiap lubang.
Dimaksudkan supaya kuping jangan sedengar-dengarnya, mengucap jangan
seucap-ucapnya, kemudian rasa jangan serasa rasanya, melihat jangan selihat-
lihatnya, mencium jangan cium-ciumnya. Kalau jaman dulu tidak pakai mutiara,
tapi hanya menggunakan sebutir nasi di mulut. Hanya raja atau bangsawanlah yang
menggunakan mutiara.

Q: Jadi sebetulnya sebisanya saja ya? Saya sempat baca di buku ada yang pakai
lilitan benang.

A: Bisa. Kemudian ada lagi namanya Lo Kong, Lo kong itu kan lubang. Pakai Gula
merah, rotan sama air kelapa yang nanti akan dituang ke kuburan dan separuhnya
akan diminum oleh keluarga.

Q: Setelah upacara Jib Bok ada Mai Song, dari Jib Bok sampai Mai Song itu diganti
atau tidak?

A: Di ganti.
Q: Tetapi sajiannya tetap sama kan?
A: Sebetulnya semua tergantung perekonomian masing-masing.

Penempatan makanan juga itu melambangkan Yin dan Yang, makanan yang
berkuah itu Yin dan yang kering itu Yang.

Kemudian ini, Samseng Ayam, Samseng Babi, dan Samseng Ikan. Ayam itu Tian
atau langit, Babi itu Di atau bumi dan lkan itu Sui atau air. Yang dimaksudkan
dalam kehidupan ini ada langit, bumi dan air.
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Q: Dalam buku yang saya baca tertulis juga Ikan itu lambang dari perempuan, ayam
itu lambang dari anak dan babi itu lambang dari laki-laki.

Q: Kenapa hio yang digunakan untuk sembahyang warnanya berbeda-beda?

A: Kalau orang yang meninggalnya di atas 80 tahun, maka sembahyang
menggunakan hio berwarna merah. Kalau di bawah 80 tahun maka menggunakan
hio berwarna hijau.

Q: Tertulis dalam salah satu skripsi, terdapat Kueh kosang-kosang dan Kueh buntau.

A: ltu melambangkan Kueh perempuan atau Kueh laki-laki dan banyaknya itu
tergantung banyak anak yang dipunya oleh mendiang.

Q: Kemudian ada rumah-rumahan kertas yang dibakar, itu dibakarnya saat upacara
kematian tiga tahun bukan?

A: Itu upacara satu tahun. Tapi tergantung keluarga itu maunya seperti apa.
Q: Kalau yang sebelum dikubur?

A: Itu yang ada si Letong dan si Lehwa di bagian depan, itu ada semacam rumah-
rumahan.

Q: Yang dibelakang meja hio?
A: lya, tapi saya agak lupa apa namanya.

Q: Di atas meja ini di belakang hio lou kan ada foto, kalau ngga ada foto mendiang
itu pakai apa?

A: Ada itu namanya sinci atau disebut juga papan arwah.
Q: Kenapa harus ada nanas, semangka dan tebu?
A: Itu hanya simbolis, pisang itu simbol apa, nanas itu simbol apa, dsb.

Q: Seperti yang kita ketahui banyak sekali yang disajikan di atas meja, apakah harus
semuanya ada?

A: Semua itu tergantung ekonomi keluarga. Misalnya samseng ayam, kalau tidak
terbeli satu ekor ayam ya tidak apa-apa pakai paha ayamnya saja, orang
meninggalnya juga kan nggak minta.

Q: Berarti seperti bunga sedap malam, jamur, kol dan lain lain semacamnya itu
termasuk makanan kering?

A: Yaa. Sebetulnya apa yang kita sajikan itu apa yang mendiang doyan/suka, kalau
yang meninggal doyan sayur asem ya gak apa apa kasih sayur asem.

Q: Kueh mangkok itu maksudnya apa?

A: Kueh mangkok itu kan berkembang, semoga anak cucu itu kehidupannya
berkembang.
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Q: Kenapa kalau orang meninggal Kueh mangkoknya warna putih?

A: Itu kan menandakan kalau sedang berduka kalau yang merah itu disajikan untuk
toa pe kong.

Q: Jadi semua makanan yang disajikan itu harus lengkap dengan apa yang ditulis?

A: semua sajian itu hanyalah simbolis, kalau orang kaya bisa saja lebih banyak.
Semua itu tergantung perekonomian keluarga.

Q: Apa bedanya Teng sama Tang Teng?

A: Kalau Tang Teng itu tongkat yang ada kain merah di ujungnya. Kalau yang
meninggal laki laki pakai bambu, kalau perempuan pakai kayu biasanya kayu
kedondong. Kalau laki-laki itu sayangnya ada batasnya ke anaknya, kalau
perempuan sayangnya ke anak tidak ada batasnya.

Kalau Teng itu yang bamboo dibungkus dengan kain putih tipis.
Q: Kira-kira apa saja mitos yang terdapat dalam upacara pemakaman ini?

A: Banting semangka, orang percaya bahwa itu adalah sogokan untuk Giam Lo
Ong.

Padahal artinya adalah, semangka kan berbiji banyak jadi kebajikan yang
meninggal itu beekambang untuk anak cucunya.

Q: Ada lagi yang mengatakan ada hari yang tidak bagus atau kena bala.

A: itu hari Selasa dan Sabtu. Itu sudah menjadi budaya. Makanya kalau orang
meninggal Selasa dikubur Sabtu, dan orang meninggal Sabtu dikubur Selasa.
Biasanya itu lepas kepiting atau lepas ayam yang disebut juga kias atau penolak
bala.

Q: Kalau yang jangan sampai dilompati kucing itu bagaimana?

A: ltu saat di atas poa poan yang ditutup lelengse. Terus itu dia kenapa ada juga
yang jagain mayatnya sambil bakar gin coa. Itu supaya kucing jangan sampe lewat
karena mayatnya bisa hidup lagi.

Terus ada lagi yang main judi, kan ada kartu setan, saat menyebut setan mayatnya
bangun lagi.

Q: Terus katanya ada pantangan makanan seperti keluarga yang ditinggalkan tidak
boleh memakan yang lengket-lengket dan yang panjang seperti mi.

A: Kalau sesajian seperti wajik gak papa itu untuk simbol keakraban keluarga.
Kenapa gak boleh makan mi? Itu supaya duka ini tidak berkepanjangan kepada anak
cucu yang meninggal.

Q: saat perjalanan ke pemakaman itu dilakukan pang coa, itu dimaksudkan untuk
apa?
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A: dulu kan orang mengubur di gunung, itu adalah petunjuk jalan agar supaya tidak
tersesat saat jalan pulang.

Q: Paku kelima yang di pantek di peti itu paku apa?

A: itu adalah paku cicit, jadi kalau yang meninggal sudah punya cicit baru
dipasangkan paku itu. Pakunya lebih kecil.

Q: Kalau ngokok itu dilakukan saat apa?

A: ngokok itu dilakukan sebelum peti diturunkan ke dalam liang kubur.

Appendix 2. Denny Fernando Alphin (Kode Benteng 2020) Interview

Tuesday, 26" June 2021

Q; Namanya sejarah ada yang tertulis dan tidak tertulis dan ada sejarah Ciben itu di
Wikipedia dan lain lain tapi ditanya ke sesepuh ada jawabannya beda lagi. Masing-masing
beda-beda, makanya aku cari mana sih yang bener? Awalnya gimana sih, Koh? Awalnya
terbentuk Cina Benteng?

A: Kalau dari sumber yang saya ketahui, paling sering banyak ditemukan jadi ada kitab
Tina Layang Parahyangan namanya. Di kitab itu termuat informasi bahwa kedatangan
bangsa Tionghoa yang dari Tiongkok, dari tanah air mereka itu datang ke negara kita itu
tahun 1407. Abad ke-15. Mereka datang, dan diterima oleh seorang adipati namanya
Adipati Anggalarang, beliau adalah pemimpin di Kadipaten Tegal Luwar ini beda
informasi lagi. Ini yang kamu tahu beda lagi ya informasinya. Ini lanjut dulu.

Kemudian, kadipaten Tegal Luwar jadi ini wilayah kekuasaan kerajaan Padjajaran dan
mereka datang, dan rombongan ini terdiri dari 9 orang perempuan dan beberapa anak.
Mereka datang dengan perbekalan yang sudah habis, perahu yang digunakan juga rusak,
jadi karena problem itu, rombongan ini meminta tolong pada Adipati Anggalarang ini.
Akhirnya adipati itu menerima mereka sebagai warga di kadipaten dan pastinya
memberikan pertolongan pada mereka.

Seiring dengan berjalannya waktu, hulubalang adipati ini, pasti bawahannya dong. Itu ada
yang menikahi perempuan-perempuan Tionghoa itu. Mereka menikah, dan pada tanah
yang letaknya di pantai utara sebelah timur muara Cisadane, tanah itu dijadikan sebagai
mas kawin. Mereka bekerja di tanah itu dikelola sampai semakin luas lah pokok tanahnya.
Semakin luas, berdatanganlah orang dari Jambi, Riau, Lampung. Semakin luas tanahnya,
dan dibangunlah sebuah pelabuhan di situ. Ketika ada pelabuhan, orang-orang etnis Melayu
datang dan menikah dengan warga keturunan Tionghoa itu. Peranakan lah.

Terus, mereka berkembang biak keturunannya semakin banyak, kumpulan orang-orang
inilah yang dinamakan keturunan komunitas Cina Benteng atau Peranakan.
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Q: Pelabuhannya itu di mana?

A: Ini pernah tahu, tapi saya belum bisa memberi jawaban yang pasti takut kesalahan. Tapi,
coba lanjutkan informasi yang tadi.

Loh kenapa Cina Benteng? Apa bedanya dengan orang Tionghoa di Singkawang, Bogor,
dan daerah lain? Jadi, abad ke-17, Belanda mendirikan benteng-benteng pertahanan di kota
Tangerang. Tujuannya, mencegah serangan dari kesultanan Banten. Ada peperangan sama
kesultanan Banten dan Belanda. Mereka selamat, supaya merasa secure dan meminimalisir
bahaya yang bisa menimpa orang Belanda, dibangun benteng-benteng pertahanan di
sekarang kan namanya area Pasar Lama. Deket situ lah pokoknya.

Masyarakat Tionghoa yang tinggal dekat benteng-benteng yang dibangun Belanda
makanya karena tempat tinggal deket sama benteng-benteng pertahanan itu ya akhirnya
mereka dinamai Cina Benteng. Jadi, benteng itu sebenarnya ya karena mereka pastinya
sudah terbiasa sering di benteng, kemudian orang-orang China benteng juga pernah terlibat
perang dan. ada salah satu keturunan yang maksudnya dia itu keturunan pemimpin di
kesultanan Banten namanya itu Kyai Tapa ini, mencari perlindungan. Mencari_keamanan,
mencari tempat supaya dia bisa bertahan hidup.

Akhirnya, dia melarikan diri ke daerah tempat tinggal daerah China Benteng. Dan tau
sendiri siapapun yang datang ke daerah China Benteng selama tidak punya tujuan.yang
buruk, siapapun diterima dan dijadikan saudara. Nah, si Kyai Tapa ini bukan etnis
Tionghoa, diterima dengan baik dan dianggap saudara sendiri. Di bawah kepemimpinan
Sibandi (?) dia yang memimpin orang-orang China benteng dan kiai untuk berperang.

Dalam prosesnya berperang, sampailah pada titik kesadarannya si Kiai ini untuk mengubah
identitas dirinya sebagai orang Tionghoa. Nah, artinya yang awalannya ini namanya Kyai
Tapa diganti jadi Thung Tiang Toh jadi marganya Thung. Kalau mau tau, salah satu
pahlawan ini ada di Bogor makamnya. Nikah sama orang Bugis punya anak namanya
Thung Tiang Mih.

Kalau lahir di keluarga Tionghoa pasti ada marga dari papa kan. Nah ini punya anak
namanya juga marganya Tung.

Di surya kencana bogor ada rumah khusus keluarga besarnya si kiai ini dan di dalam rumah
itu ada banyak aturan yang harus ditaati. BIkin apa warnanya hijau lah gitu. Ada pahlawan
yang pernah hidup bersama.

Q: Pada abad kel7 itu ada isu-isu bahwa orang China ini banyak yang ga suka karena kita
punya usaha kaya dibilang menguasai pabrik gula dan lain-lain jadi orang Belanda dan
pribumi mereka ketakutan orang-orang kita etnis Tionghoa akan menguasai pemerintahan,
karena kecerdikan dan kepintaran. Itu bener?

A: Kalau ketakutan seperti itu ya belum.. Sejauh ini dari informasi yang saya telusuri, itu
nggak belum mendapatkan informasi itu. Nggak tertulis ada ketakutan dari Belanda bahwa
orang-orang Tionghoa akan menguasai sektor, perekonomian mereka. Terus, tapi memang
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ada tokoh yang namanya Souw Beng Kong seorang kapiten Tionghoa. Usahawan gitu deh.
Dan dia ini menjadi bawahannya seorang gubernur jendral dari Belanda.

Nah itu belum bisa memberikan jawaban yang pas soal itu, ya. Jadi kalau menurut
sejarahnya memang ada saja yang termasuk si Souw ... itu dimanfaatkan sama gubernur
jenderal dari Belanda itu. Tapi memang Belanda mengakui bahwa orang Tionghoa itu
memang memiliki kemampuan dalam bidang ekonomi.

Artinya, bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang khususnya masyarakat
Tionghoa itu. Perdagangan, ya tau aja caranya untuk meningkatkan keuangan mereka dan
Belanda mengakui. Lihai. Istilah yang lebih tepat adalah pandai.

Q: Apa yang memicu peperangan itu?

A: Ini coba saya ceritakan peristiwa Geger Pecinan atau Pacinan ya. Harusnya Pecinan tapi
yang tertulis itu Geger Pacinan. Itu terjadi di tahun 1740. Jauh lebih lama dari perang
Diponegoro. Kalau perang Diponegoro itu.. Eh bentar, kalau untuk peperangannya itu,
banyak daerah yang kena. Dan banyak korban jiwa di Batavia. Orang-orang Tionghoa yang
meninggal, mati dan bahkan ada toko merah. Itu semua catnya merah. Namanya Toko
Merah. Jadi warna merah itu punya pesan tersirat. Bahwa banyak darah yang dikorbankan
orang Tionghoa.

Terus, banyak juga orang dari Batavia atau Jakarta sekarang, melarikannya ke daerah
Tangerang karena memang dari semua etnis Tionghoa di Indonesia, paling kokoh di
Tangerang ini. Benteng. Dalam hal secara fisik paling kuat. Orang-orang pribumi yang asli
di situ bukan keturunan Tionghoa juga ikut berperang.

Dan ada contoh keteguhan orang China Benteng itu bisa kamu ketahui dari toko Pasar
Lama. Ban An Tong yang jual obat China berdiri 1908. Terus juga masa orba di mana
ketika masa orba itu terjadi, baik itu nama orang nama tokoh itu harus diganti pakai hama
Indonesia. Tapi nama Ban An Tong ini ga berubah walau sudah dihantam sekeras mungkin
pada orba, ini bukti bahwa orang Benteng itu tokoh.

Kembali lagi, perangnya bagaimana? Kok bisa? Ini belum pasti. Kemungkinan ada keirian
terhadap orang Tionghoa. Karena memang orang Tionghoa special di mata mereka dalam
arti, salah satunya meningkatkan perekonomian. Mereka punya kemampuan meningkatkan
perekonomian. Mungkin itu, tapi kamu mesti cari.

Q: Beberapa sumber memang bilangnya gitu. Ada ketakutan dari orang Belanda supaya ga
menguasai Hindia Belanda pada saat itu. Tapi masih gambling aja iya gak sih? Soalnya ada
yang bilang gak gitu. Ada yang bilang juga datang ke Indonesia 1407 dan peperangan di
abad-17 ga tau. Aku sempet tanya ke dosen aku, katanya bilang sempet ke Palembang dan
banyak cerita gitu. Makanya aku cari banyak sumber.

Kalau soal yang dia sempat ke Palembang tahu?

87



A: Ga tahu. Karena memang informasi saya belum dapat lah. Tapi ada di sana banyak yang
Tionghoa. Tapi bukan totok. Maksudnya secara fisik. Ada kemiripan lah tapi dengan orang
Tionghoa.

Q: Kalau Cina Benteng di sini banyak campurnya. Makanya aku nggak terlalu kelihatan.
Karena lihat papi juga ga kelihatan banget. Udah kecampur.

Terus, Koh budaya apa saja dari China Benteng?

A: Soal budaya yang paling tahu Chio tao ditemukan pada Bahasa. Bahkan orang-orang
China Benteng bahasanya adalah Bahasa dewa yang pastinya susah dimengerti. Bahasa
Mandarin buat orang-orang china benteng susah kan. Belajar itu susah. Akhirnya mereka
menggunakan Bahasa china benteng dalam usaha yang digunakan. Contohnya kabongan,
nyelocong, oe, kamu lebih tau lah karena kamu di Karawaci. Pasti tau lah.

Q: Tadi koko bilang ada pelabuhan di Teluk Naga atau di mana sih?

A: Pelabuhan itu di kalau misalnya di pantai utara sebelah Timur. Teluk Naga itu muaranya
Sungai Cisadane. Bentar. Ooo berarti dekat Teluk Naga sih.

Q: Datanglah orang Melayu, apakah ini dari situ?

A: Mungkin kali ya.

Q: Oke'lanjut.

A: Dari budaya ya, dari Bahasa karena ada campuran sih ya ada Bahasa Indonesianya juga.
Ada Bahasa Sunda, Jawa, nyampur-nyampur. Lebih ke Sunda sih. Terus, dari bisa
ditemukan pada sebutan yang ada kaitannya sama uang. Seratus perak Cepek, gopek, terus
seceng, dan lain-lain. Cepek ceng 200 ribu berarti ya? Terus, gua-lu. Itu juga menjadi
bagian dari budaya orang-orang Tionghoa. Terus juga kesenian Gambang Kromong.

Q: Orang China sama Betawi?

A: lya. Untuk kesenian. Ada pantun juga yang dimainkan, terus ada etnik juga diiringi
dengan alat musik, tehyan yang digesek itu. Kongahyan secara bentuk atau gimana nanti
cari aja ya. ((ini sama kaya tehyan ada kemiripan gitu nanti cari ya))
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Terus sukong. Sama kecrekan kaya yang sering dipakai sama pengamen. Juga bisa
mendengar cerita yang ada di kesenian gambang kromong. Si Pitung, Sam Pek Eng Tay,
Pho Sia Lie Tan ini ga tau apa ceritanya, tapi jadi ada kesenian itu bukannya terhibur tapi
kita yang berusaha mengetahui, edukasi juga, ada pelajaran soal hiduplah.

Q: Jadi gambang kromong isinya cerita rakyat gitu-gitu ya? Tapi kan sekarang taunya
music yang dipakai gambang kromong jadi diaransemen. Tapi aslinya itu adalah tentang
cerita rakyat gitu ya?

A: Terus antropolog M. Junus Melalatoa, beliau bilang salah satu lagu yang dimainkan di
gambang kromong adalah jail-jali. Si jail-kali... Itu contoh-contoh budaya orang Tionghoa.
Itu juga yang orang Tionghoa ada di ini sih orang Tionghoa secara umum banyak orang
Tionghoa yang banyak main petasan, kembang api karena ini budaya orang Tionghoa juga.
Di Cina Benteng pasti main petasan sama kembang api.

Ini juga di Jakarta kalau kata budayawan Ridwan Saidi orang Betawi ada keturunan cinanya
kali karena sipit. Itu pemain petasan itu sudah ada sejak lama di Jakarta 1721 ada gedung
petasan yang terjadi ledakan lah. Gatau lah namanya, pokoknya ada ledakan lah-di gedung
petasan itu. Itu ceritanya gimana?

Kalau zaman dulu menurut legenda di gunung itu ada makhluk kerdil di gunung ada.
Makhluk aneh kakinya cuma satu dan gerakannya cepat. Kalau makhluk ini ketemu
manusia, siapapun manusia yang ditemui sama makhluk aneh ini bakal jatuh sakit. Panas
dingin. Namanya makhluk aneh ini Xiao. Ini kan hanzinya kecil. Terus, bagaimana nih bisa
mengusir makhluk aneh ini? Oh ternyata ketakutan Xiao ini kalau mendengar suara yang
meletup-letup. Berisik gitu lah. Akhirnya diciptakanlah petasan.

Karena ledakannya meletup. Diciptakan untuk mengusir si Xiao ini. Kalau berdasarkan
sumber yang ada.

BUdayanya yang paling kelihatan, paling menonjol yaitu Chio Thao yang di dalamnya ada
perpaduan.

Chio Thao ini kan Bahasa mandarinnya Shang Tou ini artinya penata rambut. Shang itu
atas dan Tou itu kepala, kalau disatukan digabung artinya jadi penata rambut.

Q: lya gak sih Chio Thao ini upacara yang harus dilakukan sebelum resepsi? Karena yang
aku baca sebenarnya ini tanda adalah menuju kedewasaan?

A: Ya ini sih pastinya orang China Benteng keyakinanya sangat kuat. Kalau belum di jau
taw atau belum menikah secara adat, belum tradisi nikah China Benteng. Sebanyak apapun
prestasinya, setua apapun, kalau belum di jia taw dianggap belum jadi orang. Masih
dianggap belum bisa mengambil keputusan, belum mampu siap menerima risiko ketika
nanti sudah mengarungi bahtera rumah tangga, masih kekanak-kanakna, masih childish.
Makna belum jadi orang belum sempurna ya seperti itu lah. Dan kalau menurut David Kwa
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kalau misal ada anak yang dilahirkan dari ortu China Benteng, itu anaknya haram kalau
orang tuanya belum di Chio Thao ini. Ga tau deh David Kwa punya pendapat seperti itu.

Kalau orang tua sudah baik itu secara budaya dan agama kan kalau sudah nikah padahal
sudah sah. Ya ga bisa dibilang anak yang dilahirkan haram dong

Q: Mungkin kepercayaannya jia taw pernikahan itu sendiri?

A: ya zaman dulu ya agama... ya gatau ya ini. mah berkaitan dengan sejarah agama-agama
yang ada di Indonesia ini kan. Ya karena kan Chio Thao ini ada sebelum Indonesia
dibentuk, sebelum agama diakui. Jadi menurut orang China Benten kalau belum ini, ya
sama aja belum menjalankan keyakinan mereka. Bisa saja ini bisa dianggap sebagai agama
mereka.

Kalau sekarang kan sudah semua agama yang diakui di Indonesia kan ada proses yang
dilalui. Ada kejelasan lah ya. Kalau dulu kan orang di Chio Thao kalau dia meyakini kalau
ini sebagai cara untuk menjadikan orang benteng itu sah sebagai suami isteri ya udah
dijalankan aja.

Q: Jadi bisa dibilang upacara keagamaan?

A: Ya. Bisa tapi sekarang lebih ke tradisi.

Q: Sembahyang Sam Kai.

A: Ya itu sembahyang itu dilakukan dengan tujuan melakukan ucapan syukur pada sang
pencipta. Syukuran. Misalkan punya rumah baru, atau ya ada anak yang baru lahir.

Q: Aku baru tau sih. Kalau ternyata bisa syukuran. Aku pikir sebelum nikah. Kayanya
belum pernah sih, kalau rumah sedia beras sebelum ditempati. Kalau Sam Kai ga tau aku.

A: Perkembangan zaman lah. Kita ga bisa keukeuh, kaku. Samkai ga boleh ada di momen-
momen lainnya atau di peristiwa lainnya. Kan yang kita syukuri kan banyak. Sembuh dari
penyakit yang keras misalnya, ya silahkan adakan.

Q: Upacara kematian. Jdi upacara kematian ini sebagai orang china benteng, kan papi aku
meninggal dan disemayamkan secara konghucu dan pakai tradisi ini. Banyak banget hal-
hal yang menurut aku ga masuk akal yang sekiranya ini ga perlu itu ga perlu deh kalau
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menurut aku. Makanya ini aku ulas. Sebagai orang China Benteng aku merasa hilang
identitas.

A: Rasa memiliki belum ada.

Q: Karena menurut aku tidak masuk akal. Tapi upacara kematian begini gimana? Kan
banyak tuh perlu gak sih kita kikir-kikir kuku, taruh mutiara, rumah-rumahan, bakar-
bakaran.. atau sembahyang terus dibakar di kuburan yang nanti katanya untuk di sana.
Kalau menurut koko gimana?

A: Ya kalau orang biasa ya gak makes sense. Tapi kita ga bisa menjangkau penjelasan-
penjelasan yang ada. Cuma begini, sjetainya, pada dasarnya orang Tionghoa itu punya
maksud tertentu kenapa ada kegiatan-kegiatan yang mesti dilakukan pada saat tertentu.

Contohnya, sebagai contoh, misalkan ada meja untuk sembahyang, Di meja leluhur, meja
almarhum lah, ayah ibu kakek dan siapapun itu lah pasti disediakan sam seng. Ada ayam,
babi. Apa iya ini jadi bekal bagi almarhum?

Enggak.

Ini sebetulnya symbol-simbol memberikan pesan tersirat pada yang masih  hidup.
Urusannya itu. Bukan yang di luar akal sehat kita. Masakan bandeng. Kenapa? Kita makan
bandeng harus berhati-hati karena banyak duri seperti mencerminkan kehidupan ini, jangan
salah bicara. Kalau ada kemarahan jangan mudah dilepaskan, jangan mudah sumbu pendek,
dan kalau ada kesalahpahaman ya adakan pertemuan, adakan kejelasan supaya ga ada salah
paham, supaya masalah ga makin gede.

Lalu babi, kerjanya makan, tidur, buang air besar. Ya itu menandakan kemalasan. Ya kita
kalau mau lancer rezekinya ya harus menghindari kemalasan. Lalu ada ayam. Ayam ini
kan kalau rohaniwan punya benih kebajikan cinta kasih. Kalau ada hujan, dia melindungi
anggota lainnya.

Terus misal buah pir, jeruk, itu ada makna-makna tersendiri. Kalau pir itu melambangkan
keberuntungan yang diharapkan ya kalau apa yang diberikan sama almarhum bisa
membawa keberuntungan.

Q: Jadi bukan buat arwah, tapi ada pesan tersendiri buat keluarga yang ditinggalkan.

A: Ya, rumah dibakar. Kalau orang mau mengubur atau ada jenazah yang harus
dikebumikan, ini kan biasanya di atas jam 6 pagi. Masih dingin dan kenapa dibawa rumah-
rumahan dari kertas sama bamboo gitu itu dibakar tujuannya untuk menghangatkan
keluarga yang ditinggalkan. Karena ada jenazah yang dimakamkan di gunung, udah di atas
jam 6 pagi, di gunung. Dingin.

Q: Ini maksudnya?
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A: Oh di bawah jam 6. Itu ya dibawa. Ini menghangatkan tubuh. Bukan menyediakan
tempat tinggal di akhirat sana. Terus yang menimbulkan tanda tanya. Semangka, kalau
ambulans mau berangkat ada yang diucapkan. Tapi nanti deh. Tapi ini sekarang saya belum
bisa sampaikan.

Terus tanda X. Misalnya tanda putih dari kiri atas ke kanan bawah ini artinya perempuan.
Berarti ini ibu yang meninggal. Ditambah begini laki-laki. Berarti ibunya dulu yang
meninggal baru ayahnya. Tapi ga tau ya ini menandakan yang mana laki-laki yang mana
perempuan. Sebenarnya itu ada maksud.

Sebenarnya pengingat ya. Pengingat untuk keluarga yang berkabung sebetulnya dengan
sajian-sajian yang ada di meja. Makanya kan karpet hijau kalau kamu perhatikan, bukan
karpet merah kalau berduka.

Q: Ada xiao pe ini benar atau?

A: Itu ga tau tapi ada peristiwa keturunannya banyak banget itu dari jam berapa sampai
sore ga Xiao pe juga karena ini belum datang semua. Ini kejadian. Ternyata ada yang kurang
lagi sembahyang ga tau apa yang kurang. Ketika itu dibawakan, baru xiao pe. Jadi
pokoknya dalam jangka waktu yang panjang itu baru xiao pe.

Q: pernah ngerasain. Kurang koko doang tapi percaya ga percaya. Tapi kalau udah
ngalamin sendiri ya jadinya percaya.

A: tapi yang pasti, sesuai dengan kemampuan keuangan kita jangan dipaksa.

Terus apa yang disukai almarhum selama hidup? Di tempat persembahyangan taruh. Kalau
suka bolu ya taruh aja.

Q: Bakar duit? ini kana da satu mangkok yang untuk disiram itu apa sih?

A: Sama seperti kegunaan mobil, rumah, yang dibakar itu. Kalau secara logika ya untuk
memadamkan api. Tapi kan ga banyak. Mati juga enggak kan. Karena sedikit kan cairannya
di mangkuk itu.

Tapi kalau kegunaan uang-uangan yang di kita itu pasti itu untuk menghangatkan tubuh
karena itu kan dibakar juga.

Q: Budaya ini turun menurun.. tapi kan koko punya literature. Nah kalau dari mulut ke
mulut itu loh. Karena selama ini yang aku tangkep adalah ini untuk dikirim ke sana? Karena
kan ga mungkin. Karena kita kan orang china dikenal dengan jaga duit. Kan ga mungkin
bayar cuma-cuma ya
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A: Tapi kan jaman dulu ga semaju sekarang, lebih mengandalkan keyakinan. Makanya
semakin maju jaman, makanya pola pikir dipakai juga. Otak dipakai juga. Jadi lebih kritis
mikirnya. Jaman dulu itu kenapa banyak orang mengandalkan keyakinan? Karena bahaya
justru jaman dulu lebih banyak dibandingkan sekarang. Ancaman jaman dulu lebih parah
daripada jaman sekarang.

Kalau sekarang apa ancamannya? Misalkan begal. Nah karena bisa berpikir lebih baik ya
kita menghindar. Kalau jaman dulu? Mati atau lawan? kalau sekarang kan ancamannya ya
begal misalkan, polisi bisa kita telpon minta dijemput. Atau, kita punya temen nih atau
pulang dari rumah temen takut di begal kita bisa hubungin temen dan temennya kita
temenin sampai kita bebas dari ancaman itu.

Dikarenakan ancaman banyak jaman dulu, orang menggunakan banyak keyakinannya
daripada akal sehatnya.

Para pemburu di zaman purba yang suka berburu mengandalkan emosinya. Feelingnya.
Sekarang begini, ada semak yang bergerak. Misalkan pemburu melihat semak itu hidup,
didekati atau dijauhi? Didekati ada kemungkinan ancaman. Kalau ga didekati ga dapet
mangsa. Kalau yang didekati itu munculnya harimau, ya mati. Kalau ga dicari tahu, ga
dapet makanan. Feeling. Keyakinan kan.

Kalau sekarang ga bisa. Apalagi sudah ada misalkan teknologi. Jadi ini akal sehat jadi lebih
aktif. Lebih yang masuk akal aja. Makanya jaman ini ya ga usah kaku juga dengan aturan
yang ada. Yang mau diubah sedikit ya misalkan ada orang tionghoa maunya di Teh Pai ya
ga masalah juga sih tapi orang Tionghoa kan dikenal dari ciri pengenalan. Adanya di Chio
Thao itu kan. Makanya harus dilestarikan.

Q: Setuju gak kalau Chio Thao diubah dikit?

A: Misalkan di makan 12 mangkuk, kan setiap makan yang mau menjalankan upacara ini
kan ada tradisi makan 12 mangkuk. Dari makanan yang ada, yang disediakan bisa ketahuan
kualitas keuangan dari penyelenggara. Kalau memang ga bisa memenuhi makanan atau
menyediakan makanan yang harus ada di upacara 12 mangkuk itu ya ga papa. Kalau misal
ada masalah di keuangan ga bisa beli ini ya gapapa ga usah dipaksakan.

Fleksibel, jangan kaku.

Q: Terakhir, menurut koko bisa gak sih arti-arti dari setiap atribut atau upacara bisa
dimasukkan ke dalam mitos?

A: Ya bisa. Karena di jaman sekarang kan kita harus bedakan ini mitos atau fakta. Kalau
orang punya menerawang sama masa depan, komunikasi sama bukan makhluk hidup. Ya
dia mau bilang itu bukan mitos, ya silakan. Sah-sah aja. Nah kita mau katakana mitos ya
silahkan karena kita mau laksanakan upacara doa hanya untuk mengingat dan mendoakan
almarhum.
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Maksudnya gini, mitos misalkan. Kenapa berani katakana bahwa bakar rumah-rumahan
kirim rumah ke almarhum ortu kita? Boleh katakan mitos karena kita ga punya kemampuan
untuk komunikasi dengan mereka/ kecuali kita punya kemampuan untuk komunikasi ya itu
silakan.

Ya kalau punya atau memang indigo dan punya kemampuan untuk ngomong dengan yang
ga ada, mau bilang ga mitos ya silakan. Kembali ke diri masing-masing.

Q: Budaya China Benteng ini masih sering gak sih dipakai atau banyak orang yang
meninggalkan?

Di Tangerang masih banyak. Di Bogor jarang dijumpai

Q: China bogor ada?

A: Ada budayanya masih dijalankan

Q: Di Tangerang sendiri masih kental?

A: Ya. Tadi dari ceritanya kan china benteng itu kan termasuk mempertahankan budaya
kan ya. Ya luar biasa meski secara ekonomi gak seluar biasa orang2 misalkan yang yaa
misalnya kita kan tahunya orang tionghoa itu kaya karena punya usaha. Yang punya bisnis
besar lah. Tapi kalau kamu ke benteng ya gak banyak yang kaya banget. Yang punya tanah,
yang punya toko biasanya. Di singkawang banyak yang susah. Jangan sama ratakan atau
generalisir kalau orang tionghoa itu kaya. Ada yang susah.

Appendix 3. Documentation with Oey Tjin Eng (Cina Benteng Cultural
Practitioner)
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